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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Segala puji bagi Allah S.W.T. yang telah melimpahkan segala rahmat dan
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penulis selama proses penyusunan skripsi ini, dan terima kasih juga sudah selalu
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berkat kerja keras kalian, terima kasih sudah mendidik dan menasihati penulis
setiap waktu. Terima kasih atas segala kasih sayang, cinta, serta doa yang tak

terhingga yang telah diberikan kepada penulis. Terlalu banyak terima kasih yang
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penulis sampaikan, yang menurut penulis pun itu belum cukup untuk penulis
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segala dukungan, bantuan, semangat serta motivasi yang diberikan kepada penulis.
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Muhammad Hadif Fahreza, terima kasih karena telah menghibur penulis selama
proses pengerjaan skripsi ini, terima kasih juga sudah hadir dalam keluarga, karena
telah memberikan warna baru untuk etta dan ummi, selalu jaga etta dan ummi yah.
Dan tak lupa juga untuk ipar penulis Reza Saputra terima kasih atas segala

dukungan, motivasi serta bantuan materil yang telah diberikan kepada penulis.
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2. Prof. Dr. Akin Duli, M.A, selaku Dekan Fakultas IImu Budaya Universitas

Hasanuddin, beserta jajarannya.

vii



Ketua Departemen Arkeologi, Dr. Rosmawati, S.Si., M.Si. dan Sekretaris
Departemen Arkeologi Yusriana, S.S., M.A.

. Seluruh staf pengajar Departemen Arkeologi, Dr. Anwar Thosibo, M.Hum,
Nur Ikhsan, S.S., M.A., Drs. lwan Sumantri, M.A., M.Si., Dr. Muhammad
Nur, S.S., M.A., Dr. Hasanuddin, M.A., Dr. Erni Erawati Lewa, M.Si.,
Supriadi, S.S., M.A., Dr. Khadija Tahir Muda, M.Si., Dr. Bahar Akasse
Teng, Lc.P., M.Hum., Ir. H. Djamaluddin, MT, Dr. Eng. Ilham Alimuddin,
S.T., M.Gis., Andi Muhammad Saiful, S.S., M.A., Suryatman, S.S, M.A,
Dott. Erwin Mansyur Ugu Saraka, M.Sc., dan Dr. Yadi Mulyadi, S.S, M.A.,
atas ilmu yang telah diberikan kepada penulis selama ini.

. Terima kasih yang tak terhingga penulis ucapkan kepada Pembimbing
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ABSTRAK

Andi Nurfadillah, “Identifikasi Temuan Megalitik pada Situs Beruanging Toa,
Kelurahan Bira, Kota Makassar” (dibimbing oleh Muhammad Nur dan Nur
Ihsan D).

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan data terkait dengan bentuk dan fungsi
serta sebaran temuan dari tiggalan megalitik yang ada pada Situs Beruanging Toa’.
Adapun metode yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian ialah
pengumpulan data berupa pengumpulan data Pustaka dan pengumpulan data
lapangan. Yang selanjutnya dilakukan pengolahan data guna untuk
mengklasifikasikan dan menganalisis temuan berdasarkan ciri dan jenis tinggalan
yang ada pada Situs Beruanging Toa’. Dari hasil penilitian ini menunjukkan bahwa
pada Situs Beruanging Toa’ terdapat 6 temuan yaitu, batu berlubang, lumpang,
dakon, batu bergores, temu gelang dan juga sumur. Pada situs ini juga terdapat
temuan lainnya berupa fragmen gerabah dan juga porselin. Berdasarkan temuan
yang terdapat pada situs dapat diindikasikan bahwa bentuk tinggalan dari tradisi
megalitik pada situs tersebut mencerminkan adanya berbagai aktivitas yang pernah
dilakukan oleh masyarakat dimasa lampau. Bentuk aktivitas yang dilakukan
merujuk dari benda-benda yang ditemukan, memiliki kaitan dengan aktivitas
pemujaan, pertanian dan juga pemukiman. Tradisi pemujaan tersebut masih
berlangsung sampai sekarang, dengan media pemujaan serta lokasi yang berada
pada situs.

Kata kunci: Megalitik, Jenis, Tinggalan, Sebaran
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ABSTRACT

Andi Nurfadillah, “Identification of Megalithic Findings at the Beruanging
Toa 'Site, Bira Village, Makassar City” (was guided Muhammad Nur and Nur
Ihsan D).

This study aims to produce data related to form and function as well as the
distribution of findings from megalithic remains at the Bearing Toa' Site. The
method used to achieve research objectives is data collection in the form of library
data collection and field data collection. The data processing is then carried out in
order to classify and analyze the findings based on the characteristics and types of
remains present at the Bearing Toa site. From the results of this research, it shows
that at the Bearing Toa site there are 6 findings, namely, hollow stones, mortar,
dakon, etched stones, temu bracelets and also wells. At this site there are also other
findings in the form of pottery and porcelain fragments. Based on the findings found
at the site, it can be indicated that the remains of the megalithic tradition at the site
reflect various activities that were carried out by people in the past. The form of
activity carried out refers to the objects found, which are related to religious
activities, agriculture and also settlements. The tradition of worship is still ongoing
today, with worship media and locations on the site.

Keywords: Megalithic, Type, Remains, Distribution
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Penelitian tentang tradisi megalitik di Sulawesi Selatan telah memberikan

bukti bahwasanya tradisi megalitik telah menyebar diberbagai daerah di
Sulawesi Selatan. Dengan berbagai jenis dan bentuk peninggalan dari tradisi
megalitik yang dapat memberikan gambaran dari perkembangan tradisi
megalitik. Selama ini penelitian terkait dengan tradisi megalitik, khususnya di
Sulawesi Selatan telah banyak dilakukan oleh para ahli yang ada. Penelitian-
penelitian yang telah dilakukan pada umumnya terletak dikawasan dataran
tinggi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, secara umum tradisi
megalitik yang ada di Sulawesi Selatan difungsikan sebagai tempat untuk
ritual, pertanian, simbol kekuasaan, dan penguburan. Tinggalan dari tradisi
megalitik yang tersebar di Sulawesi Selatan sendiri itu meliputi temu gelang,
lumpang batu, dakon, batu bergores, menhir, dolmen, dan juga batu berlubang.

Beberapa daerah di Sulawesi Selatan yang telah dilakukan penelitian terkaiit
dengan tradisi megalitik meliputi daerah Soppeng, Bone, Enrekang, Bantaeng,
Sinjai, Wajo, Bulukumba, Sidenreng Rappang, Jeneponto dan juga Toraja.
dengan tinggalan tradisi megalitik yang ditemukan hampir serupa. Sulawesi
Selatan sendiri merupakan suatu kawasan yang mempunyai berbagai bentuk
dari tradisi megalitik. Berbagai bukti tinggalan tradisi megalitik yang
ditemukan diberbagai daerah di Sulawesi Selatan mempunyai berbagai jenis

dan fungsi dari temuan tersebut.



Selama ini penelitian terkait dengan tinggalan dari tradisi megalitik yang
ada di Sulawesi Selatan sendiri, telah dilakukan oleh beberapa peneliti ahli.
Hasliana, dkk (2022) telah melakukan penelitian di Situs Bulo-Bulo
Kabupaten Sinjai, yang menemukan berbagai tinggalan tradisi megalitik
seperti dakon, batu berlubang, lumpang batu dan juga sumur tua. Situs ini
merupakan salah satu bukti dari keberadaan dari Kerajaan Bulo-Bulo yang
berada di atas puncak bukit, dengan ketinggian 14 mdpl dan berjarak 5 km dari
pesisir laut.

Bernadeta (2016) telah melakukan penelitian di Situs Buntu Marari,
Kabupaten Enrekang, yang menemukan tinggalan tradisi megalitik seperti
menhir, dan lumpang. Situs ini berada di atas gunung, dengan ketinggian 1.146
mdpl dan berjarak 32 km dari pesisir laut. Situs ini merupakan situs
pemukiman, yang berada dipuncak gunung.

Akin Duli (2008) telah melakukan penelitian di beberapa situs yang ada di
Kabupaten Bantaeng, seperti di Situs Borong Toa, situs ini berada di atas
puncak bukit, dengan temuan megalitik pada situs tersebut berupa susunan
batu temu gelang, menhir, dan dakon. Situs ini berada pada puncak bukit
dengan ketinggian 613 mdpl dan berjarak 8 km dari pesisir laut. Situs Onto,
situs ini berada pada ketinggian 383 mdpl dan berjarak 8 km dari pesisir laut.
Di situs ini ditemukan tinggalan tradisi megalitik berupa dakon, temu gelang,
batu bergores. Situs Lembang Gantarang Keke, situs ini berada di atas dataran

tinggi, dengan ketinggian 226 mdpl dan dan berjarak 7 km dari pesisir laut. Di



situs ini ditemukan tinggalan tradisi megalitik berupa susunan batu temu
gelang, dan juga dakon.

Hasanuddin (2011) melakukan penelitian dibeberapa situs yang ada di
Kabupaten Soppeng, seperti yang telah dilakukan pada Situs Goarie, situs ini
berada di atas bukit dengan ketinggian 182 mdpl dan berjarak 41 km dari
pesisir laut. Di situs ini ditemukan tinggalan megalitk berupa, dakon, dan
lumpang batu. Penelitian juga dilakukan di Situs Sewo, yang dimana situs ini
juga berada ditas bukit dengan ketinggian 217 mdpl dan berjarak 25 km dari
pesisir laut. Situs ini memiliki tinggalan tradisi megalitik berupa lumpang, batu
berlubang, dolmen, altar batu dan dakon. Situs Tinco, situs ini berada pada
ketinggian 120 mdpl dan berjarak 26 km dari pesisir laut. Pada situs ini
ditemukan tinggalan tradisi megalitik berupa lumpang, batu temu gelang,
dakon, altar batu dan batu bergores. Situs Lawo, situs ini berada pada
ketinggian 129 mdpl dan berjarak 25 km dari pesisir laut. Pada situs ini
ditemukan peninggalan tradisi megalitik berupa lumpang, batu bergores dan
dakon. Situs Pising, situs ini berada diarea perkebunan dengan ketinggian 55
mdpl dan berjarak 26 km dari pesisir laut. Adapun temuan tinggalan tradisi
megalitik pada situs ini berupa lumpang, batu temu gelang dan dakon. Situs
Salotungo, situs ini berada ditengah perkampungan warga, situs ini berada
pada ketinggian 88 mdpl dan berjarak 30 km dari pesisir laut. Adapun temuan
pada situs ini berupa dakon dan batu temu gelang.

Hasanuddin (2011) melakukan penelitian dibeberapa situs yang ada di

Kabupaten Sinjai, seperti yang telah dilakukan pada Situs Batu Pake Gojeng,



situs ini tepat berada di atas bukit Gojeng dengan ketinggian 74 mdpl dan
berjarak 3 km dari pesisir laut. Adapun tinggalan tradisi megalitik yang
ditemukan pada situs ini berupa, lumpang dan batu berlubang persegi. Situs
Lamatti, situs ini berada pada ketinggian 49 mdpl dan berjarak 7 km dari pesisir
laut, Adapun tinggalan tradisi megalitik yang ditemukan pada situs ini berupa
batu berlubang persegi, lumpang dan juga dakon.

Hasanuddin (2011) melakukan penelitian pada Situs Pocci Butta yang
terletak di Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. Situs ini berada pada
ketinggian 144 mdpl dan berjarak 1,4 km dari pesisir laut. Temuan yang ada
pada situs ini hanya berupa susunan batu temu gelang.

Hasanuddin (2011) melakukan penelitian pada Situs Tondon yang terletak
di Kabupaten Enrekang, situs ini terletak di puncak Bukit Buttu Batu, dengan
ketinggian 571 mdpl dan berjarak 32 km dari pesisir laut. Adapun temuan
tinggalan megalitik yang ada pada situs ini berupa lumpang, batu berlubang,
dakon, dolmen dan batu bergores.

Sulawesi Selatan sendiri merupakan sebuah kawasan yang mempunyai
berbagai bentuk tradisi dan juga tradisi megalitik. Hasil dari penelitian yang
telah dilakukan di Sulawesi Selatan telah memberikan sebuah gambaran terkait
dengan persebaran seluruh daerah yang telah diteliti, penelitian yang telah
dilakukan telah menemukan beberapa situs dengan tinggalan megalitik yang
ada. Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan yang

dimana cakupan wilayahnya berada pada dataran tinggi.



Berdasarkan dari penelitian-penelitian yang telah dijabarkan di atas,
umumnya penelitian dilakukan di kawasan dataran tinggi. Dari beberapa situs
yang telah dilakukan penelitian, temuan yang ada pada situs-situs tersebut
hampir disemua situs megalitik ditemukan kecuali di daerah Toraja.
keseluruhan temuan yang ada pada situs megalitik dapat dilakukan pengkajian
lebih lanjut terkait dengan tinggalan lainnya terkait dengan fungsi. Hasil dari
penelitian dibeberapa situs megalitik tersebut yang menyebutkan fungsi dari
tinggalan yang ditemukan bisa dikatakan memiliki fungsi yang sama pada
setiap daerah yang terdapat tinggalan megalitik. Jika diliat dari jenis-jenis dan
tinggalan tradisi megalitik di Kawasan Tengah dan Selatan Sulawesi Selatan
memiliki variatif temuan megalitik yang lebih banyak baik itu dari jenis
tinggalan maupun fungsinya jika dibandingakan dengan Kawasan Utara
Sulawesi Selatan, Enrekang dan Toraja.

Di wilayah Sulawesi Selatan sendiri, belum pernah dilakukan penelitian
atau studi lebih lanjut terkait dengan tinggalan megalitik khususnya yang
berada di kawasan pesisir. Di tahun 2022 telah ditemukan situs yang memiliki
tinggalan arkeologi berupa tinggalan megalitik, yang dimana lokasi tersebut
berada di wilayah pesisir Kota Makassar. Hal tersebut merupakan warna baru
bagi sejarah tinggalan megalitik yang pada umumnya ditemukan di daerah
yang tinggi. Situs tersebut berada di Kota Makassar yang dimana pada
umumnya Kota Makassar dikenal dengan tinggalan-tinggalan kolonial dan

Islamnya.



Situs tersebut yang diduga memiliki indikasi tinggalan tradisi megalitik
adalah Situs Beruanging Toa’, Kelurahan Bira, Kecamatan Tamalanrea, Kota
Kota Makassar, yang dipilih sebagai objek penelitian. Situs tersebut berada
pada ketinggian 12 mdpl dan berjarak 1,4 km dari pesisir laut. Di situs ini
terdapat tinggalan megalitik berupa lumpang batu, dakon dan susunan batu
temu gelang serta batu berlubang. Situs ini merupakan situs yang baru
ditemukan dan belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya. Situs ini
memiliki jarak yang sama dari pesisir laut dengan Situs Pocci Butta, di Kajang,
Bulukumba, hanya saja Situs Pocci Butta, hanya memiliki satu temuan atau
tinggalan megalitik saja, berbeda dengan tinggalan yang ada pada Situs
Beruanging Toa’.

Situs ini menjadi salah satu situs yang baru ditemukan di Sulawesi Selatan,
terkhusus situs ini berada di Kota Makassar, seperti yang kita ketahui Kota
Makassar sangat identik dengan tinggalan kolonialnya. Hal tersebutlah yang
mendorong penulis untuk melakukan kajian yang lebih mendalam lagi terkait
dengan tinggalan yang ada pada situs tersebut. Dan membuat penulis sangat

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap situs tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Dari hasil studi literatur terkait dengan situs-situs megalitik yang telah
dilakukan pada penelitian sebelumnya, yang menggambarkan bahwa kajian
hanya dilakukan pada daerah-daerah yang wilayah situsnya berada di Bone,
Soppeng, Enrekang, Bantaeng, Tana Toraja, Toraja Utara, Bulukumba, Sinjai,

Jeneponto, dan Sidrap. Sementara itu kajian pada daerah Kota Makassar belum



pernah dilakukan. Padahal Kota Makassar sendiri memiliki situs megalitik
yang baru ditemukan, meskipun tergolong baru ditemukan, penulis akan
melakukan kajian pada situs tersebut. Adapun beberapa tinggalan yang
terdapat pada situs tersebut yaitu berupa, Lumpang batu, batu berlubang,
dakon, temu gelang, batu bergores dan sumur tua. Pada situs ini pun digunakan
olen masyrakat untuk menyimpan sesajen sebagai bentuk penghormatan
masyarakat kepada leluhur yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat. pada
situs tersebut memilili temuan lumpang batu dan batu berlubang yang
berasosiasi dengan gerabah dan porselin.
Berdasarkan dari uraian di atas maka pertanyaan penelitian yang penulis
ajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk tinggalan megalitik yang ada pada Situs
Beruanging Toa ?
2. Bagaimana sebaran dari tinggalan megalitik yang ada ada Situs
Beruanging Toa’?
1.3. Tujuan Penelitian
Arkeologi yang merupakan sebuah disiplin ilmu yang bertujuan untuk
merekontruksi pada kehidupan dimasa lampau. Yang tentunya telah memiliki
tujuan arkeologi yang telah disepakati oleg para ahli arkeologi, yang dibagi
menjadi 3 tujian yaitu; 1) Kontruksi sejarah budaya, 2) rekontruksi cara-cara
hidup pada masa lampau, dan 3) penggambaran proses budaya. Dari ketiga

tujuan tersebut, yang memiliki kaitan dengan penelitian yang akan dilakukan



yaitu rekontruksi cara-cara hidup pada masa lampau. Penelitian ini akan
dilakukan pada Situs Beruanging Toa’.
Penulis lebih khusus lagi menuliskan tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini ialah sebagai berikut:
1) Untuk mengetahui bentuk dan fungsi dari tinggalan megalitik yang ada pada
Situs Beruanging Toa’.
2) Untuk mengetahui bagaimana sebaran temuan dari tiggalan megalitik yang

ada pada Situs Beruanging Toa’.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini tentunya diharapkan dapat memberikan sebuah informasi
mengenai tinggalan megalitik yang ada di Situs Beruanging Toa’. Dikarenakan
situs ini merupakan situs yang baru ditemukan, dan berada di Kota Makassar,
sehingga nantinya ini akan menjadi sumber referensi dalam bidang akademi

khususnya untuk Derpartemen Arkeologi.

1.5. Metode Penelitian

1.5.1. Pengumpulan Data Pustaka

Pengumpulan data pustaka merupakan sebuah tahap awal yang dilakukan
oleh penulis untuk mengumpulkan informasi yang dapat dijadikan sebagai
sumber referensi untuk penelitian ini. Langkah awal pengumpulan studi
pustaka adalah mencari literatur yang terkait dengan penelitian dan
mengorganisir literatur dalam tema-tema tertentu, yang kemudian dijadikan

rujukan dalam penyusunan penelitian.



1.5.2.

Pengumpulan Data Lapangan
Pada tahap pengumpulan data lapangan yang akan dilakukan oleh peneliti

yaitu survey lapangan, pemetaan situs, ploting temuan, deskripsi, foto dan

penggambaran temuan serta wawancara.

1)

2)

3)

Survey Lapangan

Survey lapangan merupakan suatu pengamatan mendalam terkait
dengan permasalahan yang kemudian dicocokkan dengan data yang
didapatkan dari studi kepustakaan sebelumnya. Survey lapangan yang
dimaksuda penulis ialah mengunjungi Situs Beruanging Toa’. Hal yang
dilakukan adalah mengelilingi seluruh kawasan situs dan mencari data
tinggalan arkeologi untuk memastikan terkait temuan arkeologi yang

terdapat di Situs Beruanging Toa’.

Pemetaan Situs

Pemetaan dilkakukan dengan cara mengelilingi seluruh batas-batas
situs dengan menggunakan aplikasi Avenza yang kemudian nantinya diolah

menggunakan aplikasi Corel Draw.

Deskripsi

Deskripsi merupakan suatu tahapan yang akan menjelaskan secara
detail akan kondisi lingkungan serta variable data yang ditemukan di situs.
Selain menggunakan variable data, nantinya juga akan dilakukan

pengukuran pada temuan agar datanya lebih akurat lagi nantinya.



4)

5)

6)

Foto dan Penggambaran Temuan

Pada tahap pengumpulan data lapangan juga tentunya juga akan
dilakukan adalah foto dan penggambaran pada temuan dan situs, guna untuk
mendapatkan data yang asli sebagai bentuk validasi data yang lebih akurat

lagi.

Wawancara

Dalam rangkaian proses pengumpulan data dilakukan wawancara
kepada masyrakat yang tinggal disekitar Situs Beruanging Toa’, untuk
mendapat informasi yang lebih lengkap. Wawancara dilakukan dengan
memberikan pertanyaan kepada seseorang yang dianggap mengetahui

tentang situs tersebut, untuk memperoleh keterangan sebanyak mungkin.

Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan guna untuk mengklasifikasikan dan
menganalisis temuan berdasarkan ciri dan jenis tinggalan yang ada pada
Situs Beruanging Toa’. Pengolahan data dilakukan guna untuk

memudahkan pembaca dalam mencari referensi.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Konseptual

Arkeologi merupakan sebuah studi yang sistematik terkait dengan
peninggalan-peninggalan purbakala, dengan tujuan untuk merekontruksi
kehidupan manusia lampau (Tjanrasasmita, 1981, dalam Zulfikar 2020).
Arkeologi menjadi salah satu ilmu yang berusahan untuk merekontruksi
kehidupan pada manusia dimasa lampau. Kehidupan antara masa lampau dan
manusia tidak lepas dari hal-hal yang menyangkut aktivitas manusia dengan
segala aspek yang ada baik itu dalam lingkungan maupun lingkungan yang
lebih luas lagi. Maka dari itu, ilmu Arkeologi dituntut untuk memiliki sebuah
keahlian dalam menganalisa sebuah hasil dari budaya manusia dimasa lampau,
guna untuk dapat memberikan arti terhadap peninggalan-peninggalan
Arkeologi dalam kerangka budaya (Soejono,1984).

Tradisi megalitik yang ada di Indonesia memiliki rentang waktu yang cukup
panjang, yang mana kehidupan diawali dengan kegiatan-kegiatan religi,
terkhusus kepada kegaiatan pemujaan terhadap roh nenek moyang. Kemudian
berlanjut muncul pengaruh budaya Hindu-Budha, ajaran Islam, dengan rentang
waktu yang tentunya membawa perubahan kehidupan dan tradisi yang terjadi
pada masyarakat (Prasetyo, 2015). Tradisi yang ada di Indonesia tidak terlepas
dari tradisi megalitik, tidak hanya terjadi pasa masa prasejarah sajak, akan
tetapi tradisi tersebut masih berlanjut sampai pada masa sejarah. Tradisi

megalitik sendiri, adalah sebuah kebiasaan yang dilakukan oleh sekolompok
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individu atau masyarkat untuk melaksanakan pendirian bangunan-bangunan
yang terbuat dari batu yang tentunya memiliki tujuan tersendiri (Prasetyo,
2015). Tradisi megalitik yang terus berkembang di berbagai daerah di
Indonesia tentunya memperlihatkan berbagai bentuk yang bervariasi. Hal ini
tentunya memiliki perbedaan bentuk yang didasari oleg berbagai macam faktor
yang ada, misalnya seperti letak geografis dan kepercayaan yang tumbuh pada
masyarakat.

Dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan di Indonesia, adapun bukti-
bukti dari tinggalan arkeologi dari tradisi megalitik muncul setelah
kemampuan untuk bercocok tanam yang mulai meluas dilakukan. Tradisi dari
pembangunan benda megalitik selalu didasari dari sebuah kepercayaan yang
tentunya diyakini memiliki hubungan antara yang hidup dan yang mati.

Kajian ini berfokus pada Situs Beruanging Toa’ Kelurahan Bira, Kota
Makassar yang memiliki peninggalan megalitik. Penelitian ini penulis
mengumpulkan data terkait sebaran tinggalan-tinggalan megalitik yang ada
disekitaran situs. Adapun peninggalan-peninggalan yang ditemukan dalam
berbagai jenis dan bentuk yang tersebar di sekitaran situs, dengan
menggambarkan aktivitas manusia pada masa lampau. Berbicara terkait
tinggalan megalitik yang ada di Indonesia, telah banyak bersebaran terkait
bukti-bukti penyebaran tradisi megalitik, baik secara kuantitatif maupun

kualitatif.
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2.2. Hasil Penelitian Sebelumnya
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terkait dengan tinggalan

megalitik. Di bagian ini penulis akan menjelaskan terkait penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dengan tujuan untuk mendapatkan sebuah
perbandingan dengan penelitian yang akan dilakukan dengan Kkajian
sebelumnya.

Penelitian yang pernah dilaksanakan di Situs Salo’ daerah Mallawa Kab.
Maros, didaerah tersebut ditemukan tinggalan megalitik berupa dolmen,
lumpang batu dan dakon. Dari hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
Situs Salo’ merupaka sebuah situs megalitik dilihat dari sebaran temuannya.
Salah satunya adalah tradisi yang masih berkembang sampai saat ini yang
dimana masyarakatnya sudah memeluk agama Islam. Penelitian ini dilakukan
oleh Akram Ramadhan pada tahun 2018 dengan judul “Tinggalan Megalitik di
Situs Salo’ Kec. Mallawa, Kab. Maros” dari hasil kajian yang telah dilakukan
pada situs tersebut menimbulkan sebuah gambaran terkait dengan bentuk dari
aktitivitas yang terjadi oleh masyarakat dari Kampung Salo’ yang dimana pada
pemanfaatan yang dilakukan pada aktivitas profane serta wadah utnuk
keperluan kepercayaan yang dianut. Hal tersebut menunjukkan bahwa bentuk
budaya yang dianut pada masa megalitik dengan melakukan pembagian
penggunaan ruang antara profane dan ruang sacral pada tinggalan megalitik
yang ada pada situs tersebut (Ramadhan, 2018)

Penelitian yang dilakukan di daerah Situs Bulo-bulo Kab. Sinjai, dengan
judul penelitian “Pemukiman Situs Bulo-bulo di Kabupaten Sinjai”. Pada situs

ini ditemukan tinggalan megalitik berupa dakon, altar batu, batu berlubang,
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lumpang batu, dan sumur batu. Dari hasil penelitian tersebut menjelaskan
bahwa faktor religi menjadi salah satu hal yang mempengaruhi bentuk dari
pemukiman kawasan tersebut. Pada situs tersebut terdapat batu dakon yang
berada di bagian barat situs, yang dimana batu dakon tersebut dipercaya oleh
masyarakat sekitar sebagai tempat turunnya tomanurung. Batu dakon jugua
difungsikan sebagai media untuk melakukan perhitungan pada pertanian,
seperti masa tanam dan masa panen. Selain itu, masyarakat juga meyakini
bahwa sebuah altar batu yang berada pada situs tersebut diyakini oleh
masyarakat sebagai makam raja pertama Bulo-Bulo. Sampai saat ini altar batu
masih bertahan digunakan oleh masyarakat Bulo-Bulo yang masih
dikeramatkan karena altar batu menjadi media masyarakat untuk komunikasi
terhadap arwah leluhur mereka. Pada penelitian tersebut meghasilkan adanya
pembagian ruang dalam pemukiman tersebut, yang terbagi menjadi, ruang
hunian yang dimana ruang hunian ditandai dengan adanya lumpang batu,
sumur batu, dan batu berlubang. Selanjutnya ruang religi, ruang ini ditandai
dengan adanya batu dakon, altar batu, serta lumpang batu, yang dimana
tinggalan-tinggalan tersebut masihi digunakan sampai saat ini yang dilakukan
dengan ritual upacar-upacara sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur
mereka. Selanjutnya ruang pertanian, ruang ini ditandai dengan adanya
tinggalan megalitik berupa batu dakon dan lumpang batu, yang digunakan
sebagai media untuk menghitung hari baik dan hari buruk untuk pertanian, dan
penggunaan lumpang batu untuk mengolah hasil pertanian (Haslina dKkk,

2022).
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Penelitian yang dilakukan oleh Talib Rasak Liga, yang dilakukan pada
tahun 1993, yang berjudul “Situs Megalitik Pangesoreng di Kabupaten Maros”
membahas terkait dengan peninggalan-peninggalan megalitik yang ada pada
situs tersebut, dengan menjelaskan bahwa pada situs tersebut menggambarkan
adanya bekas-bekas tempat pemujaan pada masa lampau yang sampai
sekarang masih digunakan oleh masyarakat sebagai tempat untuk pemujaan
kepadan roh para leluhur masyarakat sekitar. Adapun tinggalan megalitik yang
masih difungsikan sampai saat ini merupakan sebuah tinggalan yang tidak
ditemukan pada bangunan megalitik baru (Liga, 1993). Pada situs tersebut juga

ditemukan temuan berupa lumpang batu, altar, dakon, menhir dan temu gelang.

Penelitian yang dilakukan oleh Mujalil Idris pada tahun 2007, dengan
judul “Situs Megalitik Lampe Sesu’ Segeri Pangkajene Kepulauan”, penelitian
ini membahas terkait dengan tinggalan megalitik yang akrab dikenal oleh
masyarakat dengan sebutan Batu Karama’ yang menjadi sebuah simbolis
politik pada kerajaan Segeri. Batu Karama’ tidak digunakan sebagai keperluan
untuk pemujaan akan tetapi digunakan untuk kepentingan situasi politik pada
masa itu, akan tetapi tidak dapat dipungkiri Batu Karama’ sampai saat ini masih

sering dikunjungi oleh masyarakat sebagai tempat pemujaan (Idris, 2007).

Penelitian selanjutnya yang pernah dilakukan oleh Bagyo Prasetyo dengan
judul “Persebaran dan Bentuk-bentuk Megalitik di Indonesi”. Pada penelitian
ini membahas terkait dengan pembuktian hasil dari aktivitas manusia pada
masa lampau yang menitikberatkan pada situs megalitik sebagai unsur analisis.

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai data dari penelitian yang
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telah dilakukan diseluruh Indonesia, yang kemudian data tersebut disatukan
dan disusun berdasarkan pola persebarannya dari barat sampai timur
Indonesia. Pada penelitian ini, peneliti melakukan klasifikasi berdasarkan
bentuk, teknologi dan fungsi, yang dimana hasil dari pengklasifikasian tersebut
peneliti menjelaskan bahwa terdapat 22 jenis tinggalan megalitik antara lain.
Lumpang batu, menhir, dolmen, dakon, arca, temu gelang, altar batu, punden
berundak, batu berhias, peti batu, sarkofagus, phallus, kursi batu, monolit,

lesung, tempayan, batu bulat, silindris batu, dan perahu batu (Prasetyo, 2013).
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